
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Agensi 

a. Pengertian Teori Agensi 

Astria (2011) memaparkan terjadinya teori agensi apabila terdapat 

pemisahan antara manajer (agen) dan pemilik (principal), maka terjadi 

permasalahan agensi karena tiap pihak tersebut selalu berusaha 

memaksimalkan fungi utilitasnya. Hubungan antara agent dan principal 

merupakan pengertian dari teori agensi (Anthony dan Govindarajan, 

2005). Teori ini menjelaskan terdapat konflik antara agen (bawahan) dan 

principal karena mempunyai perbedaan kepentingan antar individu. 

Teori keagenan (agency theory) adalah hubungan yang terjadi 

berdasarkan pada kontrak antara anggota-anggota perusahaan, yaitu 

antara agen (agent) sebagai pelaku utama dan pemilik  (principal) 

(Ujiyantho & Pramuka, 2007). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, teori 

agensi yaitu hubungan principal yaitu pemilik dan agen (agent) sebagai 

manajer, diantara keduanya tersebut mempunyai kepentingan yang 

berbeda satu sama lain dan lebih mengutamakan kepentingan dari 

masing-masing pihak. 



 

 

 

b. Hubungan Keagenan 

Tiga hubungan keagenan menurut Ghozali dan Chairiri (2007) 

sebagai berikut: 

1. Pemilik (pemegang saham) dengan manajemen.  

Dibandingkan dengan investor lain apabila manajemen 

mempunyai komposisi saham yang lebih sedikit, maka manajer akan 

cenderung melaporkan laba kurang konservatif atau laba lebih tinggi. 

Karena  pemilik mempunyai kepentingan untuk menginginkan 

capital gain maupun deviden dari saham yang dimilikinya. 

Sedangkan manajer berkeinginan agar penilaian kinerjanya dinilai 

baik supaya mendapatkan bonus. Sehingga manajer melaporkan laba 

yang lebih tinggi. Jika dibandingkan dengan investor lain 

kepemilikan sahamlebih banyak di manajer akan cenderung 

melaporkan konservatif/laba lebih rendah.  

2. Kreditur dengan manajemen. 

Perusahaan yang mempunyai laba tinggi, kreditur akan 

berasumsi perusahaan tersebut mampu melunasi hutang dan 

bunganya sesuai dengan jatuh tempo, sehingga manajemen 

melaporkan labanya lebih tinggi kepada kreditur.  

3. Pemerintah dengan manajemen. 

Antisipasi supaya terhindar dari pengawasan ketat analis 

sekuritas, dari pemerintah dan pihak yang mempunyai kepentingan 



 

 

lainnya, maka manajer cenderung akan melaporkan labanya secara 

konservatif. 

Dilihat dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan ada 

tiga hubungan keagenan yaitu antara manajemen dengan pemegang 

saham (pemilik), antara kreditur dengan manajemen dan hubungan 

antara pemerintah dengan manajemen. 

c. Penanggulangan Hubungan Keagenan 

Cara untuk mengurangi masalah keagenan menurut Masdupi 

(2005) yaitu: 

1. Melakukan pendekatan pengawasan eksternal yang dilakukan melalui 

penggunaan utang 

2. Institutional investor sebagai monitoring agent. 

3. Meningkatkan insider ownership 

Sesuai pernyataan diatas maka dapat disimpulkan, pengurangan 

masalah keagenan bisa dilakukan dengan meningkatkan kepemilikan 

manajemen sehingga mensejajarkan kedudukan pemegang saham dengan 

manajemen, hutang yang ditambah dalam struktur modal sehingga bisa  

meminimalisir penggunaan dari saham. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Keseluruhan hasil dari pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 

seorang karyawan yang diukur secara kualitas maupun kuantitas yaitu 

kinerja karyawan menurut (Mangkunegara 2002). Kualitas adalah hasil 

dari kinerja seorang karyawan yang dilihat dari mutu kinerja seorang 

karyawan yang telah dicapai, sedangkan kuantitas itu sendiri merupakan 

banyaknya yang dihasilkan pada periode waktu tertentu. Simamora 

(2004) menjelaskan bahwa kinerja merupakan tugas yang telah dicapai 

karyawan dengan melihat seberapa baik karyawan dalam menyelesaikan 

sebuah pekerjaan. Dengan demikian kinerja karyawan merupakan 

pencapaian kinerja yang telah dibebankan oleh setiap masing-masing 

karyawan yang telah dicapai sesuai dengan ketentuan atau syarat dalam 

perusahaan itu sendiri sebagai bentuk tanggungjawab seorang karyawan 

yang telah berhasil mencapai target kinerja perusahaan.  

Samsudin (2005) menjelaskan bahwa kinerja karyawan adalah 

penampilan hasil kerja sumberdaya manusia dalam suatu organisasi, 

dengan kata lain kinerja dapat berupa pengukuran hasil atau pencapaian 

seorang karyawan terhadap pencapain tujuan suatu perusahaan yang telah 

ditugaskan kepada seluruh jajaran sumberdaya manusia yang ada didalam 

suatu perusahaan karena penilaian hasil  kerja  tidak hanya untuk 

pemegang jabatan tertinggi saja.  



 

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka kinerja karyawan merupakan 

hasil kuantitas dan kualitas tercapai untuk mewujudkan tujuan perusahaan 

dan juga sebagai pengukuran hasil pencapaian karyawan berdasarkan 

tugas yang diberikan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

b. Tujuan penilaian kinerja karyawan 

Hasibuan (2010) mengemukakan tujuan penilaian berikut ini: 

1. Dasar mengambil keputusan (promosi, pemberhentian, dan penetapan 

besarnya balas jasa). 

2. Pengukur prestasi kerja. 

3. Untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan perusahaan. 

4. Penentuan kebutuhan latihan untuk karyawan didalam perusahaan. 

5. Alat meningkatkan motivasi kerja. 

Pemaparan yang telah dijelaskan diatas maka disimpulkan dengan 

adanya penilaian kinerja dapat digunakan perusahaan mengevaluasi 

seluruh operasional perusahaan, dan juga sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan, sedangkan penilaian kinerja juga bermanfaat 

bagi karyawan sehingga karyawan mengetahui bagaimana kualitas 

kinerjanya selama bekerja didalam suatu perusahaan.  

c. Indikator kinerja karyawan 

Robbins (2006) ada lima indikator pengukuran kinerja:  

1. Kualitas 

Seorang karyawan dapat diukur kualitas kerjanya dari 

kemampuan dan ketrampilan terhadap kesempurnaan hasil kerjanya. 

2. Kuantitas 



 

 

Hasil kerja karyawan (jumlah unit, jumlah siklus aktiva yang 

diselesaikan). 

3. Efisiensi  

Keberhasilan dinilai berdasarkan biaya atau sumber dalam 

mencapai target.  

4. Inisiatif  

Kemampuan seorang karyawan memutuskan hal yang benar 

tanpa harus diberitahu terlebih dahulu. 

5. Disiplin  

Tanggung jawab terhadap kepatuhan dan ketaatan terhadap 

aturan yang ada didalam perusahaan. 

6. Ketelitian  

Ketelitian dari seorang karyawan dinilai dari kesesuaian 

pengukuran data yang sama dilakukan secara berulang. 

Berdasarkan pemaparan diatas makadapat disimpulkan bahwa, ada 

enam indikator dalam mengukur kinerja karyawan yaitu kuantitas, 

kualitas, efisiensi, inisiatif, disiplin,dan ketelitian. 

 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi   

Rangkaian prosedur pelaksanaan kegiatan pokok didalam 

perusahaan (Mulyadi 2014). Menurut Azhar Susanto (2013) sistem ialah 

komponen-komponen atau bagian yang terhubung guna mencapai target. 

Susanto (2008) menjelaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah 



 

 

subsistem atau komponen yang saling bekerjasama untuk mencapai target 

perusahaan dan untuk memberikan informasi kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Mulyadi (2010) Sistem Informasi Akuntansi adalah 

pengkoordinasian laporan, catatan, dan organisasi untuk mensediakan 

informasi keuangan untuk manajemen agar memudahkan pengelolaan 

perusahaan. 

Pengertian diatas disimpulkan sistem informasi akuntansi dapat 

memudahkan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya, membuat pekerjaan menjadi lebih terstruktur, lebih cepat dan 

akurat dalam  penyampaian sebuah informasi dan dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 

b. Tujuan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuaan penggunaan sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi 

(2014) yaitu:  

1. Menyediakan informasi bagi usaha baru. 

Usaha yang baru dijalankan kebutuhan akan informasi sangat 

penting agar mampu bersaing dalam dunia usaha. Diantaranya informasi 

bagaimana menghadapi pelanggan dan komplainnya, informasi dalam 

pengambilan keputusan, informasi mengenai peluang bisnis. 

2. Perbaikan informasi. 

Bidang jasa, dagang, manufaktur pengembangan sistem akuntansi 

yang lengkap sangat dibutuhkan agar lancarnya kegiatan perusahaan. 

3. Memperbaiki sistem pengendalian intern. 



 

 

Berguna sebagai pelindung asset perusahaan, agar 

pertanggungjawaban terhadap pemakaian kekayaan perusahaan 

terlaksana optimal. 

4. Mengurangi biaya kegiatan dalam kegiatan akuntansi. 

Pengorbanan memperoleh informasi keuangan apabila 

perhitungan lebih besar dar manfaatny, jadi perlu dievaluasi ulang sistem 

yang sudah ada agar meminimalisir pengorbanan sumber daya bagi 

penyedia informasi tersebut. Memperoleh informasi disini 

mengorbankan sumber ekonomi lain sehingga bisa dijadikan barang 

ekonomi yang banyak manfaatnya. 

c. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Sujarweni (2015) komponen sistem informasi akuntansi antara lain: 

1. Input  

Setiap transaksi awa hingga akhir dimasukkan dalam sistem.  

2. Model  

Berupa model pengolahan data yang terinput, diproses dalam 

bahasa pemrograman. 

3. Keluaran  

Informasi bermutu yang dihasilkan oleh sistem informasi 

akuntansi berupa neraca, laporan laba rugi, laporan keuangan yang 

merupakan hasil yang dikeluarkan. 

4. Teknologi  

Mesin yang dipergunakan untuk menghasilkan informasi, 

menghasilkan keluaran sesuai kebutuhan, dan menangkap masukan. 



 

 

5. Basis Data 

Penyimpanan data dari sistem, data tersebut dipergunakan oleh 

pengguna sistem informasi akuntansi dalam memenuhi kebutuhannya. 

6. Pengendalian  

Pengamanan sistem agar data terproteksi dengan baik, adanya 

pengendalian menjamin sebuah sistem berjalan dengan baik.  

 

4. Pengendalian Internal 

a. Pengertian Pengendalian Internal 

Sistem yang berfungsi untuk menjaga aset, kekayaan dan segala 

unsur yang ada diperusahaan adalah pengendalian internal menurut 

Sujarweni (2015). Mulyadi (2014) mengemukakan bahwa bentuk 

perlindungan seluruh aspek perusahaan seperti keandalan data, struktur 

organisasi, metode, ukuran dan sebagainya merupakan pengendalian 

internal.  

Efendi (2012) pengendalian internal yaitu proses yang dipengaruhi 

manajemen, dewan komisaris, dan satuan usaha lainnya untuk mencapai 

tujuan seperti:  

1. Keandalan pelaporan keuangan 

Pemantauan kegiatan yang ada dalam perusahaan dan untuk 

mengecek keandalan pelaporan keuangan yang ada diperusahaan. 

2. Kesesuaian dengan peraturan yang berlaku dan undang-undang 

Pengendalian internal yang ada diperusahaan harus sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dan undang-undang, karena dalam 



 

 

pelaksanaan pengendalian internal tidak bisa dilakukan tanpa didasari 

dengan peraturan yang berlaku di dalam perusahaan. 

3. Efisiensi dan efektivitas operasi 

Pengendalian internal yang diterapkan di perusahaan 

digunakan untuk memantau seluruh operasional perusahaan sehingga 

pengendalian internal yang baik menghasilkan kegiatan operasional 

yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan pernyataan tersebut disimpulkan, pengendalian 

internal didalam perusahaan dijadikan sebagai proteksi perusahaan atas 

seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan, pengendalian internal yang 

baik di dalam suatu perusahaan maka dapat mengawasi pelaksanaan 

fungsi dan tugas dari masing-masing karyawan, agar pelaksanaan 

kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan dengan baik dan karyawan 

tetap fokus pada masing-masing perkerjaannya, sehingga dapat tercapai 

kinerja yang diinginkan. Adanya pengendalian internal yang baik akan 

dihasilkan pula kinerja yang berkualitas. 

b. Tujuan pengendalian internal 

Efendi (2012) tujuanpengendalianinternal sebagaiberikut:  

1. Keandalanpelaporankeuangan 

Pengendalian internal digunakan untuk memantau kegiatan 

yang ada di perusahaan dan untuk mengecek keandalan pelaporan 

keuangan yang ada diperusahaan. 

2. Kesesuaian peraturan yang berlaku dan undang-undang  



 

 

Pengendalian internal yang ada diperusahaan harus sesuai 

peraturan yang berlaku dan undang-undang karena dalam 

pelaksanaannya tidak bisa dilakukan tanpa didasari dengan peraturan 

yang berlaku di dalam perusahaan. 

3. Efisiensi dan efektivitas operasi. 

Pengendalian internal yang diterapkan digunakan memantau 

seluruh operasional perusahaan sehingga menghasilkan kegiatan 

operasional yang efektif dan efisien. 

c. Keterbatasan pengendalian internal 

Lima keterbatasan pengendalian internal menurut Mulyadi (2014) : 

1. Kesalahan dalam pertimbangan  

Keterbatasan waktu atau tekanan, dan tidak memadainya 

informasi menjadikan salah dalam pengambilan keputusan. 

2. Gangguan  

Contohnya kelalaian, kelelahan, tidak adanya perhatian dan 

keliru memahami perintah.  

3. Kolusi  

Akibat dari kolusi terbobolnya pengendalian yang dibuat 

sebagai pelindung aset, tidak terungkapnya kecurangan oleh sistem 

pengendalian internal yang dirancang dan kolusi merupakan tindakan 

bersama yang dilakukan untuk tujuan kejahatan. 

4. Pengabaian oleh manajemen  

Tindakan yang tidak sesuai prosedur untuk kepentingan 

pribadi hal tersebut manajemen dapat mengabaikannya. 



 

 

5. Biaya lawan manfaat  

Tidak dibolehkan melebihi manfaat biaya yang digunakan 

dalam pengoprasionalan struktur pengendalian internal. 

5. Kompensasi 

a. Pengertian kompensasi 

Imbalan atas penggunaan tenaga kerja yang lebih yang diberikan 

oleh pihak perushaan merupakan kompensasi menurut Wibowo (2007). 

Apresiasi yang diberikan oleh perusahaan karena karyawan telah 

bekerja keras untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan baik jangka 

panjang maupun jangka pendek merupakan kompensasi menurut 

Sastrohadiwiryo (2003).  

Dessler (2009) kompensasi karyawan yaitu hadiah untuk karyawan 

yang mempunyai dua komponen: bayaran tidak langsung (uang liburan, 

asuransi), pembayaran langsung (upah, bonus, komisi, insentif). 

Sesuai pernyataan diatas maka kompensasi merupakan apresiasi 

yang diberikan untuk seorang karyawan yang sudah mencapai target yang 

telah ditentukan oleh perusahaan, penghargaan kepada seorang karyawan 

karena sudah bekerja dengan sepenuh hati demi memajukan perusahaan, 

dan apresiasi terhadap karyawan tersebut bisa diberikan secara langsung 

berupa upah, bonus dan bisa diberikan secara tidak langsung berupa 

tunjangan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi 

Enam faktor yang berpengaruh menurut Mangkunegara 

(2007): 



 

 

1. Pemerintah 

Peraturan pemerintah (pajak penghasilan, penentuan 

standar gaji minimal, biaya transportasi, tetapan harga bahan baku, 

inflasi,devaluasi) merupakan hal pengaruh penentuan kebijakan 

kompensasi. 

2. Tawaran diantara pegawai  dan perusahaan 

Perusahaan membutuhkan karyawan yang mempunyai 

keahlian di bidangnya saat perekrutan terjadi tawar menawar 

tentang pemberian upah hal tersebut dapat mempengaruhi 

kebijakan dalam menentukan kompensasi. 

3. Standar biaya hidup pegawai 

Biaya minimal karyawan dijadikan pertimbangan untuk 

penetapan kompensasi. 

4. Perbandingan upah 

Tingkat pendidikan, masa kerja menjadi nilai banding 

tingkat upah pegawai.  

5. Persediaan dan permintaan 

Penentuan tingkat upah  harus mempertimbangkan kondisi 

pasar saat ini, karena pertimbangan tingkat permintaan dan 

persediaan pasar perlu dilakukan.  

6. Kemampuan membayar 

Penentuan pembayaran kompensasi harus sesuai dengan 

kemampuan perusahaan, jangan sampai diluar batas mampu 

perusahaan. 



 

 

6. Penelitian Terdahulu 

Yaitu penelitian yang sama digunakan sebagai referensi penyusunan 

hipotesis. Beberapa contoh penelitian terdahulu sebagai berikut : 

Tabel 1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Permata, Sarita Dewi 

(2012) 

Pengaruh 

Pengendalian 

Internal Dan Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan SPBU 

Yogyakarta (Studi 

Kasus Pada SPBU 

Anak Cabang 

Perusahaan 

RB.Group) 

Pengendalian 

Internal 

(X1),Gaya 

Kepemimpinan 

(X2), Kinerja 

Karyawan (Y). 

Menunjukkan bahwa 

pengendalian internal, 

dan gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Semakin baik gaya 

kepemimpinan yang 

diterapkan maka akan 

mendorong karyawan 

tersebut untuk 

meningkatkan 

kinerjanya. 

 

 

2 Kasenda & Ririvega 

(2013) 

Kompensasi Dan 

Motivasi 

Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT.Bangun 

Wenang Beverages 

Company Manando 

Kompensasi 

(X1), Motivasi 

(X2), Kinerja 

Karyawan(Y). 

Kompensasi memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan,motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan,kompensasi 

dan motivasi 

berpengaruh secara 

bersama dengan kinerja 

karyawan. 

3 Kurniawan, Hamid, 

& Utami (2014) 

Pengaruh 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Dan Kinerja 

Karyawan Studi 

Pada PT.Prudential 

Life Assurance 

Kompensasi 

Finansial (X1), 

Kompensasi non 

Finansial (X2), 

Kepuasan Kerja 

(X3), dan 

Kinerja 

Karyawan(Y). 

Menunjukkan bahwa 

variabel kompensasi 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja,variabel 

kompensasi mempunyai 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan,dan 

variabel kepuasan 

karyawan mempunyai 

pengaruh positif dan 



 

 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

4 Herda, Nengsy 

(2018) 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntasi 

DanPenggunaan 

Teknologi 

InformasiAkuntans

i Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada 

Perbankan Di 

Tembilahan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi (X1), 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi (X2), 

Kinerja 

Manajerial (Y). 

Sistem informasi 

akuntansi secara parsial 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja manajerial, 

penggunaan teknologi 

informasi berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial, sistem 

informasi akuntansi dan 

penggunaan teknologi 

secara simultan 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

5 Sopian & Suwartika 

(2019) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi Dan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X1),Pengendali

an 

Internal(X2),Kin

erja 

Karyawan(Y). 

Hasil pengujian secara 

simultan menyatakan 

bahwa system informasi 

akuntansi dan sistem 

pengendalian internal 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Sumber : Data diolah dari berbagai jurnal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

 

 

 

  

  

 ------------------------------------------------------------------- 

Keterangan :            = Pengaruh Parsial 

-------------->   = Pengaruh Simultan 

Gambar 1  

Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan gambar : 

Kerangka pemikiran ini menunjukkan Sistem Informasi Akuntansi (X1), 

pengendalian internal (X2),kompensasi (X3) (variabel independen) digunakan 

untuk melihat pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) (variabel dependen), juga 

melihat keseluruhan variabel independen yang secara bersama-sama akan 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Sistem Informasi Akuntansi berguna menunjang kegiatan operasional 

perusahaan, adanya Sistem Informasi Akuntansi bisa memudahkan seorang 

karyawan untuk menyelesaikan tugasnya, selain itu adanya sistem informasi 

akuntansi membuat pekerjaan menjadi lebih terstruktur, lebih cepat dan akurat 

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Pengendalian Internal (X2) 

Kompensasi (X3) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 



 

 

dalam  penyampaian sebuah informasi dan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Sistem Informasi Akuntansi sebagai variabel independen (X1) diuji 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan (Y). Semakin baik sistem informasi 

akuntansi akan semakin baik pula kinerja karyawannya. 

Variabel independen lainnya pengendalian internal(X2) diuji juga 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan (Y). Kesalahan-kesalahan ataupun 

kecurangan didalam suatu perusahaan dapat terjadi karena kurangnya 

pengendalian internal. Hal tersebut cenderung akan membuat seorang karyawan 

melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 

pihak perusahaan dan juga akan melakukan kecurangan yang bisa merugikan 

pihak perusahaan. Pengendalian internal yang baik maka akan meminimalisir 

kecurangan ataupun kesalahan yang bisa saja terjadi. Semakin baik pengendalian 

internal perusahaan maka semakin baik pula kinerja karyawannya. 

Kompensasi (X3) sebagai variabel independen diuji pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan (Y). Adanya kompensasi dapat meningkatkan kinerja 

karena kerja kerasnya diapresiasi oleh pihak perusahaan dan juga akan 

memotivasi karyawan untuk lebih meningkatkan kinerjanya. 

Hubungan antara variabel independen akan diuji pengaruhnya terhadap 

variabel dependen, untuk mengetahui keseluruhan variabel independen akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebagai varibel dependen. 

 

 

 

 



 

 

8. Hipotesis 

Berikut hipotesis dalam penelitian ini : 

1. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 

Azhar (2013) mengemukakan Sistem Informasi Akuntansi yaitu 

sistem informasi yang berkaitan pada fungsi akuntansi dalam mengelola data 

tentang aktivitas operasional perusahaan. Sesuai pernyataan diatas maka 

dengan adanya sistem informasi akuntansi mempermudah karyawan 

menyelesaikan tugasnya secara tepat waktu, karena menjadi faktor penting 

pencapaian kinerja, sehingga semakin baik sistem informasi akuntansi 

kinerja karyawan akan meningkat.  

Penelitian yang dilakukan Rizaldi (2015) memaparkan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sesuai pernyataan diatas, maka hipotesis alternatifnya yaitu: 

H01 : Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan 

Ha1  : Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

2. Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja karyawan 

Sujarweni (2015) mengemukakan pengendalian internal yaitu sistem 

dibuat untuk melindungi aset dan kekayaan perusahaan. Dilakukannya 

pengendalian internal untuk melindungi unsur didalam perusahaan. 

Pernyataan tersebut ditarik kesimpulan dengan pengendalian internal yang 

baik dalam perusahaan bisa mengawasi pelaksanaan fungsi dan tugas dari 

masing-masing karyawan, agar kegiatan operasional perusahaan tetap 



 

 

berjalan dengan baik dan karyawan tetap fokus pada masing-masing 

perkerjaannya, sehingga dapat tercapai kinerja yang diinginkan. Adanya 

pengendalian internal yang baik akan dihasilkan pula kinerja yang 

berkualitas. 

Penelitian Dewi (2012) mengemukakan pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Arifiyani 

(2012) menyatakan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Semakin baik pengendalian internalnya dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Sesuai pernyataan diatas, hipotesis alternatifnya ialah:  

H02  :  Pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Ha2  :  Pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan 

3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Kompensasi menurut Sastrohadiwiryo (2003) yaitu balasan yang 

diberikan oleh pihak perusahaan kepada pekerjanya karena telah berkorban 

tenaga dan pikiran untuk mencapai tujuan perusahaan baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek. Pemberian kompensasi terhadap karyawan 

akan memberikan kepuasan tersendiri terhadap karyawan. Karena hasil kerja 

kerasnya telah diapresiasi oleh perusahaan. Sehinggga pemberian 

kompensasi meningkatkan kinerja pegawai diperusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Agiel Puji Damayanti (2013) menyatakan bahwa ada 

pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

 



 

 

Sesuai pernyataan diatas, hipotesis alternatifnya adalah:  

H03  :  Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Ha3  :  Kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

4. Pengaruh sistem informasi akuntansi, pengendalian internal dan 

kompensasi secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Dita dan Putra (2016) Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

sistem informasi akuntansi suatu perusahaan. Adanya sistem informasi 

akuntansi dapat mempermudah karyawan dalam menyelesaikan tugasnya, 

sehingga lebih efisien dan juga data yang dihasilkan lebih reliabel. 

Adanya sistem informasi akuntansi dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, karena dapat mempermudah dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing dalam suatu perusahaan. Pengendalian 

internal juga mempengaruhi kinerja, berfungsi untuk memantau kegiatan-

kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya kompensasi juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam mencapai kinerja yang baik 

diperlukan pendukung seperti sistem informasi akuntansi, pengendalian 

internal,kompensasi akan mempengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam 

suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaely Bazighoh (2019) 

menyatakan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kompensasi pada dasarnya dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Sesuai pernyataan diatas, hipotesis alternatif yang akan diajukan 

dalam  penelitian ini dirumuskan berikut:  



 

 

H04  : Sistem informasi akuntansi, pengendalian internal dan 

kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan    

Ha4  :  Sistem informasi akuntansi, pengendalian internal dan 

kompensasi secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan    

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 


